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Abstract. Indonesia has the advantage of a demographic bonus. Demographic bonus can have a negative impact 

if not managed properly. One of them is unemployment. Jobs not proportional to the number of workers are the 

leading cause of unemployment. Entrepreneurship is a solution to increase employment. This study aimed to 

determine the effect of entrepreneurship education and creativity on entrepreneurial intentions, with the 

moderating variable of self-efficacy. This study uses quantitative methods with a sample of 55 students. The data 

obtained were tested using multiple linear regression and moderated regression analysis. The findings of this 

study indicate that entrepreneurship education and creativity have a significant influence on entrepreneurial 

intentions. Then, self-efficacy can moderate the effect of entrepreneurship education and creativity on 

entrepreneurial intentions. 
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Abstrak. Indonesia memiliki keuntungan bonus demografi. Bonus demografi dapat berdampak negatif apabila 

tidak dikelola dengan baik. Salah satunya adalah pengangguran. Lapangan pekerjaan yang tidak sebanding dengan 

jumlah tenaga kerja menjadi penyebab utama dari pengangguran. kewirausahaan menjadi solusi untuk 

meningkatkan lapangan pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pendidikan 

kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat berwirausaha dengan variabel moderasi efikasi diri. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 55 mahasiswa. Data yang diperoleh, kemudian di uji 

menggunakan regresi linear berganda dan moderated regression analysis. Temuan penelitian ini menunjukkan 

pendidikan kewirausahaan dan kreativitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat berwirausaha. 

Kemudian efikasi diri mampu memoderasi pengaruh pendidikan kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat 

berwirausaha.  

 

Kata kunci: Niat Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, Kreativitas, Efikasi Diri 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia menjadi negara terbesar ke-4 dunia sebagai negara dengan jumlah penduduk 

terbanyak setelah India, China, dan Amerika Serikat. Penduduk Indonesia pada tahun 2025 

berjumlah sebanyak 283,49 juta jiwa (Fadhlurrahman, 2025). Dampak positif dari adanya 

bonus demografi adalah apabila angkatan kerja produktif dapat terserap pada pasar tenaga kerja 

dengan baik, dan dampak negatif dari adanya bonus demografi adalah apabila angkatan kerja 

produktif tidak dapat terserap pada pasar tenaga kerja dengan baik (Perangin-angin & Nawawi, 

2022). Kondisi di lapangan menyatakan bahwa adanya bonus demografi ini menimbulkan 

dampak negatif terhadap Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan 

Agustus 2024 tingkat pengangguran Indonesia sebesar 4,91 % dari 152,108 juta total angkatan 

kerja. Lulusan perguruan tinggi yaitu Universitas dan Diploma menjadi salah satu penyumbang 

tingkat pengangguran di Indonesia. Untuk lebih rincinya, bisa melihat Tabel 1: 
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Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan TPT 

2021 2022 2023 2024 

Tidak / Belum Pernah Sekolah 

/ Belum Tamat & Tamat 

Sekolah Dasar 

3,61 % 3,59% 2,56 % 2,32 % 

Sekolah Menangah Pertama 6,45 % 5,95 % 4,78 % 4,11 % 

Sekolah Menengah Atas 9,09 % 8,57 % 8,15 % 7,05 % 

Ssekolah Menengah Kejuruan 11,13 % 9,42 % 9,31 % 9,01 % 

Diploma I/II/II 5,87 % 4,59 % 4,79 % 4,83 % 

Universitas 5,98 % 4,80 % 5,18 % 5,25 % 

(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2025) 

Ketidaksesuaian antara jumlah angkatan kerja yang terus meningkat serta persaingan 

dunia kerja yang semakin ketat dengan ketersediaan lapangan kerja menjadi alasan terjadinya 

pengangguran (Azzahra et al., 2024). Berdasarkan hal tersebut, pengangguran yang disebabkan 

oleh keterbatasan lapangan kerja harus diatasi melalui berbagai solusi yang ditawarkan oleh 

sektor ketenagakerjaan. Kewirausahaan menjadi salah satu solusi untuk menjadi penggerak 

penciptaan lapanagan kerja dan membantu mendukung pembangunan serta pertumbuhan 

ekonomi negara (Fute et al., 2024). Kondisi dilapangan menyatakan bahwa pertumbuhan 

kewirausahaan di Indonesia pada tahun 2024 masih tergolong rendah yaitu 3,35%. Dari kondisi 

tersebut, rendahnya tingkat pertumbuhan kewirausahaan di Indonesia menunjukkan bahwa 

masih terdapat berbagai tantangan dalam mendorong minat untuk berwirausaha. Salah satu 

faktor penting yang perlu diperhatikan adalah niat berwirausaha. 

Niat berwirausaha menjadi langkah awal atau penentu dalam berwirausaha (Chadha et 

al., 2025). Menurut Bhatta et al., (2024) niat berwirausaha mengacu pada keyakinan yang 

dimiliki seseorang untuk memulai usaha dan keyakinan seseorang untuk mencapai tujuan usaha 

mereka. Niat berwirausaha mencerminkan pola pikir individu yang membentuk fokus, 

pengalaman, dan tindakan mereka dalam mendirikan bisnis baru, sehingga menjadi faktor 

utama yang menentukan keputusan untuk berwirausaha. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi niat berwirausaha serta berbagai 

faktor yang memengaruhinya. Menurut Hoang et al. (2021) salah satu faktor penting yang 

dianggap mampu meningkatkan niat seseorang untuk berwirausaha adalah pengalaman belajar 

dengan melalui pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan mengacu pada kegiatan 
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pembelajaran yang mendorong pengembangan kemampuan dan keterampilan individu dalam 

menjadi seorang wirausahawan yang sukses (Cui et al., 2021). Selain itu, pendidikan 

kewirausahaan menjadi dasar fundamental untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan yang 

baik, karena menyediakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan pola pikir, keahlian, 

dan orang-orang yang giat atau berjiwa wirausaha untuk penciptaan bisnis (Fauchald et al., 

2022). Melalui pendidikan kewirausahaan, seseorang dapat memperoleh kemandirian ekonomi 

dan berbagai tujuan, sehingga akan menumbuhkan kemauuan atau niat individu untuk 

berwirausaha (Bhatta et al., 2024). 

Selain pendidikan kewirausahaan, Kreativitas individu juga menjadi faktor yang 

memengaruhi niat berwirausaha seseorang (Akhter et al., 2022). Kreativitas merupakan aspek 

krusial dalam kewirausahaan, karena individu yang kreatif lebih mampu mengenali dan 

memanfaatkan peluang, sehingga sikap individu dalam berpikir dan bertindak secara kreatif 

memiliki kaitan erat dengan sikap serta niat berwirausaha seseorang (Anjum et al., 2021). 

Selain itu, Kreativitas berperan dalam pemecahan masalah, mendukung pengambilan 

keputusan, dan menjadi faktor penentu dalam niat berwirausaha (Martínez-Martínez et al., 

2025). 

Faktor yang memengaruhi niat berwirausaha lainnya yaitu efikasi diri (Akhter et al., 

2022; Chadha et al., 2025). Efikasi diri dalam kewirausahaan didefinisikan sebagai 

kemampuan individu atau seseorang untuk percaya dan yakin bahwa dia mampu dalam 

menyelesaikan peran dan tugas kewirausahaan (Wang et al., 2023). Efikasi diri memainkan 

peran penting dalam memengaruhi keputusan individu untuk memulai usaha baru dan mengejar 

karier kewirausahaan (Newman et al., 2019; Taneja et al., 2024). Mahasiswa yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi maka akan  memiliki niat berwirausaha yang lebih tinggi pula atau 

berbanding lurus, bahkan ketika dihadapkan pada resiko kegagalan yang besar sekalipun dalam 

kewirausahaan (Wang et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Akhter et al., 2022; Anjum 

et al., 2021; Bhatta et al., 2024; Cui et al., 2021; Fauchald et al., 2022; Hoang et al., 2021; 

Martínez-Martínez et al., 2025; Putra & Sakti, 2023) pendidikan kewirausahaan dan kreativitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat berwirausaha. Tetapi dari penelitian tersebut, 

belum dilakukan secara mendalam seperti menambahkan variabel moderasi untuk melihat 

apakah pengaruh pendidikan kewirausahaan dan kreativitas dapat diperkuat ataupun 

diperlemah terhadap niat berwirausaha. Kemudian menurut (Chadha et al., 2025; Newman et 

al., 2019; Wang et al., 2023; Wang et al., 2020) efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap niat berwirausaha. Pada penelitian tersebut, efikasi diri difokuskan atau cenderung 

digunakan sebagai variabel mediasi. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian mengenai niat berwirausaha masih menyisakan sejumlah aspek yang dapat 

dikaji lebih lanjut guna penyempurnaan dan penguatan temuan akademik di bidang ini. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penambahan variabel moderasi efikasi diri dalam 

menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat berwirausaha. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

mekanisme hubungan antara faktor tersebut, sehingga dapat memperkaya literatur akademik 

serta memberikan implikasi yang lebih mendalam bagi pengembangan kewirausahaan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Theory of Planned Behavior (TPB). 

Theory of Planned Behavior (TPB) pertama kali diperkenalkan oleh Ajzen, (1991). Munculnya 

Theory of Planned Behavior (TPB) ini adalah perkembangan dari teori sebelumnya yaitu 

theory of reasoned action (Fishbein & Ajzen, 1977). Menurut Teori Perilaku Terencana (TPB), 

niat seseorang berperan sebagai prediktor perilaku aktual dan menunjukkan sejauh mana 

individu berupaya untuk melaksanakan tindakan yang telah direncanakan (Nasar et al., 2019). 

Theory of Planned Behavior (TPB) telah digunakan sebagai kerangka kerja untuk mengukur 

niat seseorang diberbagai konteks dan disiplin ilmu seperti kesehatan, ilmu sosial, medis dan 

aktivitas kewirausahaan (Chien-Chi et al., 2020). Menurut Lyu et al., (2024) Theory of Planned 

Behavior (TPB) dianggap sebagai dasar teoritis yang mendasari sudi mengenai perilaku 

kewirausahaan. Menurut Ajzen, (1991) dalam mempengaruhi niat berwirusaha, terdapat tiga 

faktor Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu attitudes towards the behaviour, subjective 

norms, dan perceived behavioural control. Dalam penelitian ini Attitudes towards the 

behaviour atau sikap terhadap perilaku tertentu erat kaitannya pada pendidikan kewirausahaan 

dan kreativitas. Kemudian, Subjective Norm atau norma subjektif erat kaitannya dengan 

pendidikan kewirausahaan. Dan terakhir, Perceived behavioural control atau kontrol perilaku 

yang dirasakan erat kaitannya dengan pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri. 

Niat berwirausaha merupakan komponen penting dari aktivitas kewirausahaan dan secara 

langsung merupakan pendahulu dari tindakan Kewirausahaan (Chadha et al., 2025; Jena, 

2020). Niat berwirausaha adalah keyakinan yang dipegang oleh seseorang untuk memulai 

usaha dan mencapai tujuan usaha tersebut (Bhatta et al., 2024). Selain itu, Niat berwirausaha 
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ditandai dengan keinginan untuk menciptakan produk baru dengan memanfaatkan peluang 

bisnis (Nurdwiratno et al., 2023). Niat berwirausaha diklarifikasikan menjadi 3 jenis (Lans et 

al., 2010), yaitu: perspektif klasik, niat berwirausaha alternatif, niat intrapreneurial. Menurut 

Liñán & Chen (2009) niat berwirausaha memiliki empat indikator, yaitu: Desire, Self-

Prediction, Behavior intention, dan Pure intention. 

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembekalan ilmu yang dapat digunakan sebagai 

persiapan seseorang dalam menghadapi tantangan-tantangan pada dunia bisnis atau 

kewirausahaan dimasa mendatang (Hameed et al., 2021). Pendidikan kewirausahaan mengacu 

pada kegiatan pembelajaran yang mendorong pengembangan kemampuan dan keterampilan 

individu dalam menjadi seorang wirausahawan yang sukses (Cui et al., 2021). Menurut (Mei 

et al., 2020)  Melalui kursus dan kegiatan pendidikan, pendidikan kewirausahaan mendorong 

peningkatan pengetahuan, kemampuan, dan sikap kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan 

esensinya memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya 

memperoleh keterampilan wirausaha, memberikan didikan dan bimbingan untuk menjadi 

wirausahawan yang bertanggung jawab, dan yang paling penting, menekankan kewirausahaan 

sebagai pilihan karir (Meliani & Panduwinata, 2022). Pendidikan kewirausahaan 

diklarifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu pendidikan tentang kewirausahaan berkonsentrasi 

pada pendekatan teoritis membangun dan mengoperasikan suatu perusahaan, pendidikan untuk 

kewirausahaan berfokus pada pendekatan praktis untuk mendirikan dan menjalankan bisnis. 

Selanjutnya, pendidikan dalam kewirausahaan yang dikaitkan dengan pelatihan bagi 

wirausahawan berpengalaman di bidang tertentu (Hoang et al., 2021; Piperopoulos & Dimov, 

2015). Untuk mengukur pendidikan kewirausahaan dapat menggunakan beberapa indikator 

(Chang & Wannamakok, 2019), yaitu sebagai berikut: Peningkatan konsep kewirausahaan, 

Peningkatan pengetahuan peluang bisnis, dan Menumbuhkan jiwa kewirausahaan.  

Kreativitas didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru atau mengembangkan yang sudah ada, yang berkaitan dengan penemuan dan inovasi 

untuk menghasilkan gagasan atau ide dan cara baru untuk menangani masalah dan peluang 

(Lestari & Djalil, 2024). Kreativitas dalam kewirausahaan memainkan peran penting, yaitu 

meningkatkan orientasi kewirausahaan, memungkinkan pengenalan peluang dan pembentukan 

perusahaan, serta meningkatkan kinerja kewirausahaan individu, perusahaan, dan regional 

(Lerch et al., 2015). Kemudian menurut Nguyen & Do, (2023) Kreativitas kewirausahaan 

adalah proses penciptaan hal-hal baru dengan menggabungkan sumber daya secara unik untuk 

mengeksploitasi peluang bisnis dan budaya di lingkungan yang terus berubah, di mana 
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pengenalan peluang dan identifikasi ide bisnis baru dihasilkan melalui pemilihan dan 

pengolahan informasi secara kreatif guna menciptakan konsep inovatif dalam produk, proses, 

dan layanan. Menurut Zampetakis & Moustakis, (2006) untuk mengukur kreativitas terdapat 

tiga indikator yang bisa digunakan, yaitu sebagai berikut: Individual Creativity, Creativity in 

University, dan Creativity in Family. 

Efikasi diri dalam kewirausahaan didefinisikan sebagai kemampuan individu atau 

seseorang untuk percaya dan yakin bahwa dia mampu dalam menyelesaikan peran dan tugas 

kewirausahaan (Wang et al., 2023). Selanjutnya, Wang et al., (2020) menambahkan bahwa 

efikasi diri kewirausahaan mengacu pada keyakinan mereka terhadap kemampuan untuk 

berhasil meluncurkan usaha kewirausahaan. Efikasi diri memainkan peran penting dalam 

memengaruhi keputusan individu untuk memulai usaha baru dan mengejar karier 

kewirausahaan (Newman et al., 2019; Taneja et al., 2024). Menurut Cassar & Friedman, (2009) 

terdapat 4 indikator untuk mengukur efikasi diri, yaitu sebagai berikut: Overconfidence 

(Terlalu Percaya diri), Self- evaluation (Evaluasi diri), Self-esteem (Harga diri), dan Optimism 

(Optimis). 

Pada penelitian ini memiliki 4 hipotesis yaitu: H1: Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Niat Berwirausaha, H2: Kreativitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

Niat Berwirausaha, H3: Efikasi Diri dapat memoderasi pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Niat Berwirausaha, H4: Efikasi Diri dapat memoderasi pengaruh Kreativitas terhadap Niat 

Berwirausaha. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tempat yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Program Studi S-1 Pendidikan Ekonomi. Variabel bebas yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Pendidikan Kewirausahaan dan Kreativitas, kemudian 

variabel terikat yaitu Niat Berwirausaha, dan variabel moderasi yaitu Efikasi Diri. Populasi 

penelitian sejumlah 120 mahasiswa dengan kriteria yaitu mahasiswa yang telah mendapatkan 

mata kuliah pendidikan kewirausahaan. Sampel yang digunakan 55 mahasiswa setelah 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2019). Teknik simple 

random sampling digunakan untuk teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2019). Google 

Form digunakan untuk pengumpulan kuesioner dari responden.  Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini sudah dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan (Ghozali, 2018). 

Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik ada 4 
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yaitu uji normalitas, linearitas, multikolonearitas, dan heteroskedastisitas. Uji hipotesis 

menggunakan regresi linear berganda dengan moderated regression analysis, uji t, dan 

koefisien determinasi (Ghozali, 2018).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig.  0.108d 

 
99% Confidence Interval Lower Bound 0.100 

 
 Upper Bound 0.116 

Sumber: Data Diolah: 2025 

Berdasarkan tabel 2 nilai Sig. adalah 0.108. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data 

yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal karena nilai Sig. >0,05 (Ghozali, 

2018). 

b) Uji Linearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

 Sig.  

 
Linearity Keterangan 

Niat Berwirausaha * Pendidikan 

Kewirausahaan 

0.000 Terdapat Hubungan Yang 

Linaer 

Niat Berwirausaha * Kreativitas 
0.000 Terdapat Hubungan Yang 

Linear 

Sumber: Data Diolah: 2025 

Berdasarkan tabel 3, nilai linearity pada variabel niat berwirausaha dan pendidikan 

kewirausahaan adalah 0.000 serta niat berwirausaha dan kreativitas adalah 0.000. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terdapat hubungan 

yang linear karena nilai linearity <0,05 (Ghozali, 2018). 
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c) Uji Multikolonearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonearitas 

Collonearity Statistics 

 
Tollerance VIF Keterangan 

Pendidikan Kewirausahaan 
0.395 2.533 Tidak Terjadi Multikolonearitas 

Kreativitas 
0.421 2.378 Tidak Terjadi Multikolonearitas 

Efikasi Diri 
0.445 2.246 Tidak Terjadi Multikolonearitas 

Sumber: Data Diolah: 2025 

Berdasarkan tabel 4, nilai Tollerance dan VIF pada variabel pendidikan kewirausahaan 

adalah 0.395 dan 2.533, variabel kreativitas adalah 0.421 dan 2.378, variabel efikasi diri 

adalah 0.445 dan 2.246. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan pada 

penelitian ini tidak terjadi masalah multikolonearitas karena nilai Tollerance >0,1 dan nilai 

VIF <10 (Ghozali, 2018). 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Pendidikan Kewirausahan 
0.181 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Kreativitas 
0.130 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Efikasi Diri 
0.079 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah Peneliti: 2025 

Berdasarkan tabel 5, nilai signifikansi variabel pendidikan kewirausahaan adalah 0.181, 

variabel kreativitas adalah 0.130, dan variabel efikasi diri adalah 0.079. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas karena nilai signifikansi >0.05 (Ghozali, 2018). 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 (1) (2) 

Pendidikan Kewirausahaan 0.461***  

Kreativitas 0.468***  

Pendidikan Kewirausahaan * 

Efikasi Diri 

 0.020* 

Kreativitas * Efikasi Diri  0.021*** 

Jumlah Sampel 55 55 

Koefisien Determinasi 0.607 0.668 

Sumber: Data Diolah Peneliti: 2025 
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Angka menunjukkan nilai koefisien regresi. *** menunjukkan signifikansi pada level 1%. * 

menunjukkan signifikansi pada level 10%. 

Berdasarkan Tabel 6 mengenai hasil uji hipotesis terdapat 2 persamaan. Persamaan 1 

menunjukkan Regresi Linear Berganda dan persamaan 2 menunjukkan Moderated Regression 

Analysis. Pada persamaan 1 nilai koefisien regresi pendidikan kewirausahaan adalah 0.461, 

nilai ini menunjukkan bahwa apabila pendidikan kewirausahaan bertambah 1, maka niat 

berwirausaha juga akan bertambah sebesar 0.461. kemudian nilai koefisien regresi kreativitas 

adalah 0.468, nilai ini menunjukkan bahwa apabila kreativitas bertambah 1, maka niat 

berwirausaha juga akan bertambah 0.468. 

Pada persamaan 2, nilai koefisien determinasi variabel interaksi antara efikasi diri dan 

pendidikan kewirausahaan adalah 0.020, nilai ini menunjukkan bahwa apabila variabel 

interaksi antara efikasi diri dan pendidikan kewirausahaan bertambah 1, maka niat 

berwirausaha juga akan bertambah sebesar 0.020. kemudian nilai koefisien determinasi 

variabel interaksi antara kreativitas dan efikasi diri adalah 0.021, nilai ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel interaksi kreativitas dan efikasi diri bertambah 1, maka niat berwirausaha juga 

akan bertambah sebesar 0.021. 

Uji T pada penelitian ini digunakan untuk membuktikan apakah hipotesis yang diusulkan 

peneliti diawal dapat diterima atau ditolak. Keputusan mengenai diterima atau ditolaknya 

hipotesis, dilihat dari nilai signifikansinya, apabila nilai signifikansi <0.1, 0.05, 0.01 maka 

hipotesis diterima dan berlaku sebaliknya. Pada tabel 5 menunjukkan bahwa H1, H2, H3, H4 

diterima, karena nilai signifikansi <0.1, 0.05, 0.01. 

Koefisien determinasi di lihat dari nilai Adjusted R-Square. Pada tabel 6, nilai Adjusted 

R-Square pada persamaan 1 adalah 0.607 atau 60.7% dan persamaan 2 adalah 0.668 atau 

66.8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian ini niat berwirausaha dipengaruhi 

60.7% dan 66.8% dipengaruhi oleh variabel yang diteliti, sisanya yaitu 39.3% dan 33.2% 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa H1 diterima yaitu pendidikan kewirausahaan 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha. Berdasarkan temuan 

lapangan, menunjukkan setelah mengikuti mata kuliah pendidikan kewirausahaan, 

pengetahuan mahasiswa mengenai kewirausahaan meningkat daripada sebelumnya. Kemudian 

mahasiswa juga memiliki pemahaman mengenai sikap, nilai dan motivasi para wirausahawan. 
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Selain itu, mahasiswa juga terbantu dalam menemukan atau mengidentifikasi peluang-peluang 

bisnis yang belum terpikirkan sebelumnya. Dengan kelebihan-kelebihan dalam mengikuti mata 

kuliah pendidikan kewirausahaan, mahasiswa terdorong untuk menciptkan usaha atau 

meningkatkan niat berwirausaha karena kesadaran mahasiswa terhadap kewirausahaan mulai 

muncul. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yaitu 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha (Bhatta 

et al., 2024; Hoang et al., 2021; Lestari & Djalil, 2024; Minadzi & Segbenya, 2024; Putri & 

Saputra, 2023; Susanti, 2021). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa H2 diterima yaitu kreativitas memiliki pengaruh 

secara signifiikan terhadap niat berwirausaha. Berdasarkan temuan lapangan, mahasiswa 

kreativitas akan mampu memikirkan hal atau ide baru walaupun dalam pelaksanaannya akan 

ada resiko untuk gagal. Dengan berpikir kreatif, mahasiswa akan terpacu untuk mencoba hal 

atau ide baru yang dipikirkan, sehingga akan mampu mendorong tumbahnya keinginan atau 

niat untuk memulai berwirausaha. Kemudian universitas juga memiliki peranan dalam 

meningkatkan berpikir kreatif. Peranan yang diberikan universitas salah satunya adalah melatih 

mahasiswa dengan memberikan masalah untuk ditemukan solusi-solusi yang relevan. Hal 

tersebut akan mampu mendorong mahasiswa untuk lebih peduli terhadap masalah yang terjadi 

dilingkungan sekitar untuk ditemukan solusinya. Dengan kemampuan berpikir kreatif maka 

mahasiswa akan terdorong untuk menciptakan produk yang bisa menjawab permasalahan yang 

ada disekitar, sehingga akan mampu mendorong niat berwirausaha. Selanjutnya, keluarga 

memiliki peranan yang tidak kalah penting. lingkungan keluarga yang terbiasa untuk bertukar 

ide, menyapaikan gagasan akan mampu menginisiasi peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yaitu 

kreativitas berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha (Akhter et al., 2022; 

Anjarwati & Kamalia, 2024; Anjum et al., 2021; Lestari & Djalil, 2024; Pengastuti & 

Indrayani, 2023; Putri & Saputra, 2023). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa H3 dan H4 diterima yaitu efikasi diri mampu 

memoderasi dengan memperkuat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat 

berwirausaha dan efikasi diri mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh kreativitas 

terhadap niat berwirausaha. Efikasi diri yang dimiliki mahasiswa seperti yakin bahwa apabila 

bekerja keras akan mampu mencapai tujuannya, kemudian yakin pada kemampuan, 

keterampilannya dalam memuai usaha, dan yakin pada pengalaman serta pengetahuannya 

sudah cukup untuk memulai usaha. Efikasi diri yang tinggi pada mahasiswa akan mampu 
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memperkuat pengaruh pendidikan kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat berwirausaha. 

Mahasiswa yang sudah mendapatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai kewirausahaan 

melalui mata kuliah pendidikan kewirausahaan yang mereka ikuti serta mahasiswa yang 

memiliki kreativitas yang tinggi seringkali masih merasa ragu untuk memulai usaha, dengan 

adanya efikasi diri yang dimiliki mahasiswa akan membantu meyakinkan serta memantapkan 

keinginan mahasiswa dalam memulai bisnis. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian terdahulu yaitu efikasi diri mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh dari 

pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha (Widyawati & Mujiati, 2021). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data berkenaan tentang pengaruh 

pendidikan kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat berwirausaha dengan variabel 

moderasi efikasi diri dapat disimpulkan bahwa: H1 diterima yaitu pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha, H2 diterima yaitu kreativitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha, H3 diterima yaitu efikasi diri 

memoderasi pengaruh dari pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha, H4 diterima 

yaitu efikasi diri memoderasi dari kreativitas kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. 

Keterbatasan pada penelitian ini antara lain: pertama penelitian masih dalam lingkup prodi, 

sehingga untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas ruang lingkup penelitian. Kedua 

penelitian ini menggunakan desain cross-section yaitu data dikumpulkan dalam satu waktu 

sekaligus, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan desain longitudinal yaitu data yang 

dikumpulkan secara berkala atau dari waktu ke waktu sehingga dapat mendapatkan hasil yang 

lebih akurat mengenai perubahan niat berwirausaha. Ketiga penelitian ini hanya menggunakan 

efikasi diri sebagai variabel moderasi, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan faktor 
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